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ABSTRAK

Pegagan atau Centella asiatica adalah tanaman obat yang digunakan untuk menyembuhkan luka
melalui peningkatkan sintesis kolagen. Fenomena ini menumbuhkan harapan bahwa tanaman tersebut
bisa digunakan untuk penyembuhan kerusakan jaringan paru karena tuberkulosis. Sampai saat ini,
pengaruh maupun mekanisme C. asiatica pada kerusakan jaringan paru karena infeksi Mycobacterium
tuberculosis masih belum jelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan mekanisme
ekstrak etanol C. asiatica dalam memperbaiki kerusakan jaringan paru tikus melalui ekspresi  enzim
matrix metalloproteinase-1 (MMP-1) dan enzim tissue inhibitor of  matrix metalloproteinase-1 (TIMP-1).
Penelitian dilakukan pada tikus. Sebanyak 24 tikus diinfeksi dengan M. tuberculosis secara intratrakea
kemudian dibagi secara acak menjadi empat kelompok. Kelompok 1, 2, dan 3 adalah kelompok perlakuan
yang diterapi dengan ekstrak etanol C. asiatica pada dosis 375 mg/kgbb, 750 mg/kgbb, dan 1500 mg/kgbb
personde sehari sekali selama 14 hari. Kelompok 4 adalah kontrol yang diberi aquadest. Pada hari ke-15,
tikus dikorbankan nyawanya untuk diambil jaringan paru. Evaluasi kerusakan jaringan paru dilakukan
dengan pengecatan Hematoksilin Eosin, ekspresi MMP-1 dan TIMP 1 dilakukan dengan teknik
imunohistokimia. Analisis data dengan  analisis varian á=0,05 untuk TIMP-1, Whitney Mann U untuk
kerusakan jaringan dan MMP-1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
antara kelompok dosis 375 mg/kgbb dengan kontrol (p=0,006), dosis 750 mg/kgbb dengan kontrol (p=0,004),
dosis 1500 mg/kgbb dengan kontrol (p=0,043) pada kerusakan jaringan paru. Ekspresi MMP-1
menunjukkan perbedaan yang tidak bermakna. Pada ekspresi TIMP-1, terdapat perbedaan yang bermakna
antara kelompok yang memperoleh ekstrak etanol C. asiatica dosis 750 mg/kgbb dengan kontrol. Simpulan
dari penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol C. asiatica mempunyai kemampuan untuk menurunkan
kerusakan jaringan paru tikus karena tuberkulosis, melalui peningkatan ekspresi TIMP-1

Kata-kata kunci : C. asiatica, M. tuberculosis, paru, MMP-1, TIMP-1

ABSTRACT

Centella asiatica is a medicinal plant used for wound healing  through increasing of collagen synthesis.
This evidence  generates a new expectation  that it could be used for therapy  of tuberculosis infection,
especially for healing lung tissue damage. Until now, the effects and mechanisms onC. asiatica to cure the
lung tissue damage due to M. tuberculosis infection remains unclear. The aim of this study was to prove the
effect and mechanism of ethanol extract of C. asiatica to repair the  rats  lung tissue damaged  through
expression of the enzimmatrix metalloproteinase-1(MMP-1)danenzimtissue inhibitor of  matrix
metalloproteinase-1 (TIMP-1). The study was conducted in male rats. Twenty four rats were infected with
M. tuberculosis through intratrachea and randomly divided into four groups. Group 1, 2 and 3 were the
treatment groups  that they were given the ethanol extract of C. asiatica at dose  375mg/kgbw, 750 mg /
kgbw, and 1500 mg / kgbw, orally and once a day for fourteen days. The fourth group was a control group
that given distilled water. On day 15 rats were euthanized and lungs tissue have been taken.  Evaluation
of lungs tissue damage were assessed by the Dorman’s score in  Hematoxylin Eosin and evaluation of the
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PENDAHULUAN

         Tuberkulosis adalah penyakit infeksi yang
disebabkan oleh M. tuberculosis. Penyakit ini
termasuk reemerging diseases, yaitu penyakit
yang sejak pertama ditemukan sampai saat ini
masih belum dapat dieradikasi. Pada tahun
2009, jumlah penderita tuberkulosis di dunia 9,4
juta atau 137 kasus per 100.000 penduduk,
sebanyak 35% adalah wanita. Jumlah penderita
baru dan kambuh 292.753 per tahun.  Penderita
yang paling banyak  terdapat di Asia 55%, Afrika
30%, Timur Tengah 7%, Eropa 4% dan Amerika
3%. Angka kematian 1,7 juta per tahun. Jadi
hampir di seluruh dunia tidak terbebas dengan
infeksi tuberkulosis. Indonesia menduduki
peringkat kelima setelah India, Cina, Afrika
Selatan, dan Nigeria (WHO, 2010).

Cara penyebaran dan penularan M.
tuberculosis  adalah melalui droplet infection
sehingga organ paru merupakan target utama
tempat terjadinya infeksi. Bakteri tersebut
menyebabkan kerusakan jaringan paru.
Kerusakan jaringan paru pada infeksi M.
tuberculosis mulai berupa lesi morfologi yang
terdiri dari infiltrasi sel radang  sampai
granuloma (Saunders et al., 2007).  Granuloma
merupakan tanda stadium kronik infeksi M.
tuberculosis sebagai usaha dari sistem imun
pejamu untuk melokalisir multiplikasi dan
penyebaran lebih lanjut ke organ lain (Ordway
et al., 2005). Proses selanjutnya adalah terjadi
nekrosis pada jaringan paru yang menyebabkan
kerusakan jaringan.

Mekanisme  kerusakan jaringan paru pada
infeksi tuberkulosis disebabkan karena M.
tuberculosis menginduksi ekspresi enzim
matrix metalloproteinase-1 (MMP-1). Enzim
MMP-1 merupakan anggota keluarga matrix
metalloproteinase (MMPs) yang mempunyai
fungsi untuk memecah matriks dan mengubah
bentuk jaringan (Salgame, 2011). Enzim MMPs
merupakan anggota dari keluarga protease yang

tergantung zinc yang secara kolektif mampu
mendegradasi semua komponen matriks
ekstraseluler. Aktivitas MMPs secara ketat
diatur pada tingkat transkripsi dan aktivasinya
dilakukan oleh pemecahan proteolitik. Enzim
MMPs secara spesifik dihambat oleh enzim
tissue inhibitor of metalloproteinase (TIMPs).
Peningkatan yang berlebihan dari aktivitas
enzin MMPs menyebabkan gambaran patologi
yang luas pada jaringan paru yang ditandai
dengan kerusakan matriks ekstraseluler (Rand
et al., 2009; Elkington et al., 2011)

Pegagan atau C. asiatica adalah tumbuhan
yang banyak terdapat di Indonesia dan
digunakan sebagai bahan obat terutama untuk
penyembuhan luka (Somashekar et al., 2006)
Ekstrak etanol C. asiatica mengandung bahan
aktif asiaticoside, madecasoside, asiatic acid dan
madecasic acid telah dibuktikan mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan sintesis
kolagen (Maquart et al., 1999; Coldren et al.,
2003; Lee et al., 2006; Djatmiko et al., 2009;
Hashim et al., 2011). Sampai saat ini, pengaruh
maupun mekanisme C. asiatica dalam
memperbaiki kerusakan jaringan paru tikus
akibat infeksi tuberkulosis masih belum
diketahui. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui mekanisme C. asiatica dalam
memperbaiki kerusakan jaringan paru tikus
melalui ekspresi  enzim MMP-1 dan enzim
TIMP-1.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
eksperimental dengan rancangan acak lengkap.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tanaman pegagan, M. tuberculosis dan
hewan coba tikus. Bahan  kimia yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ketamin HCl injeksi
(Hameln Pharmaceutical),  etanol 96%, etanol
80%, etanol 70% (Brataco), aquades (Brataco),

expression of MMP - 1 and TIMP 1 were performed by immunohistochemistry. Data of TIMP-1 were
analyzed with ANOVA and data of lung tissue damage and MMP–1  were analyzed with Mann Whitney
U (á = 0.05). The results showed that there was  a  significant differences in the lungs tissue damage
between the dose groups of 375 mg / kgbw and controls (p = 0.006),  the  dose groups at dose  750 mg / kgbw
and controls (p = 0.004 ), the  dose groups of 1500 mg / kgbw and  controls (p = 0.043). There wasn’t a
significant difference between the treatment groups and control in the expression of MMP-1. In the expression
of TIMP – 1, there was a significant difference between the treatment group at dose of 750 mg / kg and
control. The conclusion of the study is the ethanol extract of C. asiatica has the ability to reduce lung tissue
damage of rats infected with M. tuberculosis, through increasesthe expression of TIMP-1

Keywords  :C. asiatica, M. tuberculosis, lung, MMP-1, TIMP-1
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1998; Adolfo et al., 2006; Rodrigues et al.,
2009).

Perlakuan Ekstrak C. asiatica.
Pemberian ekstrak etanol C. asiatica pada
kelompok perlakuan dimulai pada hari ke-29
setelah infeksi dengan M. tuberculosis. Dosis
ekstrak etanol C. asiatica yang diberikan pada
tikus sesuai dengan bobot badan secara peroral
satu kali sehari selama 14 hari. Dosis ekstrak
etanol C. asiatica adalah 375 mg/kgbb untuk
kelompok 1,  750 mg/kgbb  untuk kelompok 2
dan 1500 mg/kgbb untuk kelompok 3. Ekstrak
diberikan secara per oral dalam bentuk suspensi
satu kali sehari selama 14 hari sesuai dengan
bobot badan tikus (Gnanapragrasam et al.,
2004; Gitawati, 2005; Shomashekar, 2006;
George et al., 2009; Djatmiko et al., 2009). Tikus
pada kelompok 4 yaitu kelompok kontrol
memperoleh suspensi carboxymethyl cellulosa
natrium 1% dalam aquadestilata.

Pada hari ke-15 setelah perlakuan, tikus
pada kelompok perlakuan maupun kelompok
kontrol dikorbankan nyawanya untuk diambil
organ paru dan dimasukkan ke dalam formalin
buffer 10%  untuk diproses lebih lanjut dan
dilakukan pemeriksaan histopatologi dan
imunohistokimia.

Pemeriksaan MMP-1 dan.  TIMPs 1.
Ekspresi MMP1 pada jaringan paru tikus
diperiksa dengan menggunakan teknik
pengecatan imunohistokimia. Evaluasi MMP1
dilakukan dengan menghitung jumlah
persentase sel yang positif pada setiap lapang
pandang. Lima lapang pandang dipilih secara
acak dengan menggunakan mikroskop cahaya
pembesaran 400 kali. Sel yang positif ditandai
dengan sitoplasma yang berwarna coklat.
Penilaian dilakukan berdasarkan intensitas
pewarnaan dan persentase sel yang postif.
Kriteria penilaian untuk derajat intensitas
adalah tidak ada pewarnaan (0), lemah (1),
sedang (2), dan kuat (3). Kriteria penilaian
presentase sel yang positif adalah 0-10% (1), 11-
20% (2), 21-30% (3), 31-40% (4), 41-50% (5), 51-
60% (6), 61-70% (7), 71-80% (8), 81-90% (9), 91-
100% (10). Skoring ini merupakan modifikasi
dari metode Kuskunovic et al., 2009.

Ekspresi TIMPs 1 pada jaringan paru tikus
diperiksa dengan menggunakan teknik
pewarnaan imunohistokimia. Evaluasi ekspresi
TIMPs1 dilakukan dengan menghitung jumlah
sel yang positif pada setiap lapang pandang.
Lima lapang pandang dipilih secara acak dengan
menggunakan mikroskop cahaya pembesaran
400 kali. Sel yang positif ditandai dengan

carboxy methyl cellulosa natrium (Brataco),
Rabbit Anti-TIMP-1(NT) Polyclonal Antibody
(no katalog bs-0415R), Rabbit Anti-MMP-1
Polyclonal Antibody (no katalog bs-0424R),
Immunohistochemistry Kit (antibodi sekunder,
streptavidim-HRP, DAB dari Daco LSAB no
katalog K0673).

Ekstrak Etanol C. asiatica.  Tumbuhan
yang digunakan adalah C. asiatica (pegagan)
yang diambil dari Balai Materia Medika, Batu,
Malang dan telah dilakukan determinasi di
Kebun Raya Purwodadi, Pasuruan (Bailey, 1953;
Bunyaphrapatsara et al., 1999).  Tumbuhan
pegagan dikeringkan dan dibuat serbuk. Serbuk
tumbuhan diekstraksi dengan cara maserasi
dengan menggunakan pelarut etanol 70%
dengan perbandingan antara serbuk dan etanol
sebesar 1 : 10.  Serbuk pegagan sebesar 500 gram
direndam dalam  dua liter etanol 70% di dalam
bejana tertutup selama 24 jam pada suhu kamar
sambil sering diaduk. Rendaman disaring
dengan menggunakan penyaring buchner dan
vakum ekstraktor.  Filtrat dikumpulkan  dan
residu direndam kembali dengan pelarut etanol
70% yang baru. Filtrat yang dikumpulkan
disebut dengan ekstrak etanol pegagan.

Hewan Coba.  Hewan coba yang
digunakan adalah tikus (Rattus norvegicus
strain Wistar) jantan yang diperoleh dari  Unit
Hewan Coba, Universitas Gadjah Mada. Tikus
yang dipilih berumur 2-3 bulan dengan bobot
badan antara 125–200 gram (Orme, 2003; Gupta
et al., 2005).   Bakteri M. tuberculosis yang
digunakan adalah strain H37 RV (ATCC27294)
yang diperoleh dari Laboratorium Tuberkulosis,
Lembaga Penyakit Tropik, Universitas
Airlangga

Model Infeksi M. tuberculosis pada
Tikus.  Dua puluh empat tikus dipelihara dalam
kabinet biosafety  di Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Airlangga. Tikus diberi
makanan dan minuman secara ad libitum.
Tikus diinfeksi dengan M. tuberculosis melalui
trakea. Tikus dibius terlebih dahulu sebelum
diinfeksi dengan M. tuberculosis. Obat bius
Ketamin HCl (Hameln Pharmaceutical)
diberikan kepada tikus secara injeksi
intramuskuler. Dosis ketamin adalah 50 mg/
kgbb (Kusumawati, 2004). Setelah  tikus terbius,
tikus difiksasi terlentang  dan dibuat insisi pada
leher sepanjang 0,5-1,0 cm, setelah terlihat
trakea, suspensi bakteri diinjeksikan ke dalam
trakea. Dosis M. tuberculosis adalah 108/mL,
diinjeksikan ke trakea sebanyak 50µL. Luka
insisi dijahit dan diberi betadin (Pando et al.,
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sitoplasma yang berwarna coklat (Ganachari et
al.,2010).

Kerusakan Jaringan Paru.  Kerusakan
jaringan paru tikus adalah kerusakan jaringan
paru tikus yang dinilai dengan menggunakan
skor dari Dormans. Penilaian kerusakan
berdasarkan parameter histopatologi :
peribronkiolitis, perivaskulitis, alveolitis, dan
pembentukan granuloma. Secara semikuan-
titatif tiap parameter dinilai dengan tidak ada
(0), minimal, apabila hanya terdapat infiltrasi
sel inflamasi dominan polimorfonuklear (1),
ringan, apabila terdapat sel inflamasi dominan
mononuklear dengan ketebalan di bawah 5µM
(2), sedang, apabila terdapat sel inflamasi
dominan mononuclear dengan ketebalan 5-10
µM (3), jelas apabila terdapat sel inflamasi
dominan mononuklear dengan ketebalan di atas
10 µM (4), dan berat, apabila terdapat kerusakan
endotel dan sel inflamasi (5) (Dormans, 2004).

Analisis data. Analisis data pada
kerusakan jaringan dan ekspresi MMP 1 dengan
menggunakan Whitney Mann U dan Wilcoxon.
Data ekspsresi TIMPs 1 dianalisis dengan
menggunakan Anova (á = 0,05).  Penelitian ini
telah dinyatakan laik etik oleh Komisi Etik
Penelitian, Fakultas Kedokteran Hewan,
Universitas Airlangga No 129-KE.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerusakan Jaringan Paru Tikus.  Hasil
pemeriksaan efek ekstrak etanol C. asiatica
terhadap kerusakan jaringan paru tikus yang
diinfeksi M. tuberculosis berdasarkan empat
paramater histologi dari Dormans antara
kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol.

Peribronkiolitis terjadi pada semua kelompok
baik pada kelompok perlakuan maupun
kelompok kontrol. Gambaran kerusakan yang
terjadi antara ringan (skor 1) yaitu terdapat
infiltrasi sel makrofag di sekitar bronkus dengan
ketebalan di bawah 5µM sedang (skor 2) sampai
berat skor (5), yaitu terdapat infiltrasi sel
makrofag dan  kerusakan epitel bronkus.
Hasil analisis statistika menunjukkan ada
perbedaan antara kelompok perlakuan dengan
kontrol, tetapi tidak bermakna secara statistik
(Tabel 1).

Perivaskulitis yang terjadi pada kelompok
1 (dosis ekstrak 375 mg/kgbb)  dan kelompok 3
(dosis ekstrak 1500 mg/kgbb) adalah ringan (skor
2) yaitu terdapat infiltrasi sel makrofag di sekitar
pembuluh darah, pada kelompok 3 (dosis ekstrak
750 mg/kgbb) perivaskulitis yang terjadi adalah
minimal (skor 1) yaitu hanya terdapat infiltrasi
sel radang polimorfonuklear. Pada kelompok
kontrol perivaskulitis yang terjadi adalah jelas
yaitu infiltrasi sel makrofag disekitar pembuluh
darah ketebalannya lebih dari 10 µM dan terjadi
kerusakan dinding pembuluh darah (skor 5)

Tabel 2. Kejadian perivaskulitis jaringan paru
antar kelompok tikus yang mem-
peroleh perlakuan ekstrak etanol
pegagan

Dosis Median Minimum Maksimum
pegagan
(mg/kgbb)

375 2 a b 1 2
750 1 a 1 2
1500 2 b c 2 3
0/Kontrol 3,5 c 3 5

Keterangan  : Notasi yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang bermakna.

Hasil analisis statistika menunjukkan ada
perbedaan yang bermakna antara kelompok dosis
375 mg/kgbb dengan kontrol (p=0,027)  dan
antara 750 mg/kgbb dengan kontrol (p=0,012),
antara dosis 750 mg/kgbb dengan dosis 1500 mg/
kgbb (p=0,025) (Tabel 2).

Alveolitis yang terjadi pada jaringan paru
tikus kelompok 1 pada dosis ekstrak 375 mg/
kgbb, 750 mg/kgbb  dan 1500 mg/kgbb adalah
ringan (skor2) yaitu terdapat infiltrasi  sel
mononuklear pada dinding alveoli. Pada
kelompok kontrol alveolitis yang terjadi adalah
jelas yaitu infiltrasi sel makrofag di sekitar

Tabel 1. Kejadian peribronkiolitis jaringan paru
tikus antar kelompok tikus yang
memperoleh perlakuan ekstrak etanol
pegagan

Dosis Median Minimum Maksimum
pegagan
(mg/kgbb)

375 2 a 2 5
750 2 a 1 5
1500 3 a 2 5
0 / Kontrol 3 a 2 5

Keterangan : Notasi yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang bermakna.
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pembuluh darah ketebalannya lebih dari 10 µM
(skor 4).

Tabel 3 Kejadian  alveolitis  jaringan paru
antar kelompok tikus yang
memperoleh perlakuan ekstrak etanol
pegagan

Dosis Median Minimum Maksimum
pegagan
(mg/kgbb)

375 2 a 2 4
750 3 a 2 5
1500 3 a b 2 5
0/Kontrol 4 b 3 5

Keterangan : Notasi yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang bermakna

Hasil analisis statistika menunjukkan ada
perbedaan yang bermakna antara kelompok dosis
375 mg/kgbb dengan kelompok kontrol (p=0,01),
antara dosis 750 mg/kgbb dengan kontrol
(p=0,033) (Tabel 3).

Efek ekstrak etanol C. asiatica terhadap
pembentukan  granuloma pada jaringan paru
tikus menunjukkan adanya perbedaan kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol. Pada
pemberian ekstrak pegagan dengan dosis 375
mg/kgbb, 750 mg/kgbb, dan 1500 mg/kgbb
menunjukkan skor 1, sedangkan pada kelompok
kontrol menunjukkan skor 3, tetapi tidak
bermakna secara statistik  (Tabel 4)

Tabel 4 Kejadian  pembentukan granuloma
jaringan paru antar kelompok tikus
yang memperoleh perlakuan ekstrak
etanol pegagan

Dosis Median Minimum Maksimum
pegagan
(mg/kgbb)

375 0 a 0 1
750 0 a 0 1
1500 0 a 0 1
0/Kontrol 2 a 0 3

Keterangan : Notasi yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang bermakna.

Jumlah total skor Dormans antara
kelompok yang memperoleh ekstrak etanol
pegagan dan kelompok kontrol menunjukkan
perbedaan yang bermakna antara kelompok dosis
375 mg/kgbb dengan kontrol (p=0,006), dosis 750
mg/kgbb dengan kontrol (p=0,004), dosis 1500
mg/kgbb dengan kontrol (p=0,043) (Tabel 5).
Hasil terbaik teramati pada kelompok yang
memperoleh ekstrak etanol C. asiatica pada dosis
750 mg/kgbb

Tabel 5. Jumlah total skor Dormans kerusakan
jaringan paru antar kelompok tikus
yang memperoleh perlakuan ekstrak
etanol pegagan

Dosis Median Minimum Maksimum
pegagan
(mg/kgbb)

375 8 a 5 11
750 7 a 6 9
1500 8,5 a 7 12
0/Kontrol 12,5 b 9 17

Keterangan : Notasi yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang bermakna

Ekspresi MMP-1 pada Jaringan Paru Tikus
Ekspresi MMP1 dari jaringan paru tikus

antara kelompok yang memperoleh ekstrak
etanol pegagan dengan kelompok kontrol
diperiksa dengan menggunakan imunohis-
tokimia. Ekspresi MMP 1 dinyatakan positif jika
sitoplasma sel berwarna coklat, sedangkan
ekspresi negatif bila sitoplasma sel tidak
berwarna coklat (Gambar 1a).

Hasil pemeriksaan efek ekstrak etanol C.
asiatica  terhadap  ekspresi MMP1 pada jaringan
paru tikus yang diinfeksi  dengan M. tuberculo-
sis menunjukkan terdapat perbedaan pada
kelompok yang memperoleh ekstrak etanol C.
asiatica dosis 375 mg/kgbb, 750 mg/kgbb, dan
1500 mg/kgbb dengan kelompok yang tidak
memperoleh ekstrak. Hasil ini menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak etanol C. asiatica
menurunkan ekspresi MMP1 pada jaringan paru
tikus yang diinfeksi  dengan M.  tuberculosis
pada dosis 750 mg/kgbb dn 1500 mg/kg bb, tetapi
tidak bermakna secara statistika (Tabel 6).
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Gambar 1. Hasil pengecatan imunohistokimia (a) ekspresi MMP1, (b) ekspresi TIMP-1 pada
jaringan paru tikus. Sitoplasma sel yang berwarna coklat menunjukkan ekspresi
positip (panah kuning) sedangkan yang tidak bewarna menunjukkan hasil negatip
(panah merah). Pembesaran 400x.

Gambar 2. Hasil Pengecatan Hematoksilin Eosin jaringan paru tikus yang diinfeksi dengan
M. tuberculosis. (a) Infiltrasi sel makrofag alveolar (panah kuning). (b) Lesi granuloma
dengan gambaran khas sel datia Laghans (panah merah). Pembesaran  200x
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Tabel 6.   Ekspresi MMP-1 sel pada jaringan paru
antar kelompok tikus yang mem-
peroleh ekstrak etanol pegagan

Dosis Median Minimum Maksimum
pegagan
(mg/kgbb)

375 22,5 a 18 24
750 22,5 a 14 27
1500 22,5 a 18 24
0/Kontrol 24,5 a 12 27

Keterangan : Notasi yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang bermakna
MMP-1= matrix metalloproteinase-1

Ekspresi TIMPs-1 pada jaringan paru tikus
Ekspresi TIMPs-1 dari jaringan paru tikus

antara kelompok perlakuan dengan kelompok
kontrol diperiksa dengan menggunakan
imunohistokimia. Ekspresi TIMPs-1 dikatakan
positif jika sitoplasma sel berwarna coklat,
sedangkan ekspresi negatif bila sitoplasma sel
tidak berwarna coklat (Gambar 1b).

Hasil pemeriksaan efek ekstrak etanol C.
asiatica  terhadap  ekspresi TIMP-1 pada jaringan
paru tikus yang diinfeksi  dengan M.  tuberculo-
sis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna antara kelompok yang
memperoleh ekstrak etanol C. asiatica dosis 750
mg/kgbb dengan kontrol. Hasil menunjukkan
bahwa ekstrak etanol C. asiatica meningkatkan
ekspresi TIMPs-1 pada jaringan paru tikus yang
diinfeksi  dengan M.  tuberculosis pada dosis 750
mg/kgbb (Tabel 7).

Tabel 7. Ekspresi TIMP 1 sel pada jaringan paru
antar kelompok tikus yang mem-
peroleh perlakuan ekstrak etanol
pegagan   ?=0,05.

Dosis     x SD Minimum Maksimum
pegagan
(mg/kgbb)

375 53,72 ap 21,64 26,00 85,00
750 86,10 a 43,63 46,00 161,80
1500 40,43 ap 25,38 15,00 74,60
0/Kontrol 42,30 b 13,19 26,80 61,40

Keterangan : Notasi yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang bermakna
TIMP-1 = tissue inhibitor of  matrix
metalloproteinase-1
x = rerata, SD = simpangan baku

Pemberian ekstrak etanol C. asiatica
menurunkan derajat kerusakan jaringan paru
tikus secara bermakna untuk variabel
perivaskulitis, alveolitis, dan lesi granuloma.
Perbedaan yang tidak bermakna antara
kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol
pada parameter  peribronkiolitis, kemungkinan
disebabkan karena cara M. tuberculosis
diinfeksikan melalui intratrakea. Cara ini berarti
bahwa bakteri akan melalui bronkus terlebih
dahulu sebelum melakukan invasi ke jaringan
paru. Keberadaan M. tuberculosis pada bronkus
menyebabkan respons imun tubuh melakukan
perlawanan dengan memobilisasi sel radang
(reaksi inflamasi). Mobilisasi sel radang tersebut
bertujuan untuk mencegah M. tuberculosis
menginvasi ke dalam jaringan paru. Proses
inflamasi ini menyebabkan peribronkiolitis.
Walaupun demikian, bila dilihat dari gambaran
kerusakan yang terjadi pada peribronkioli
terdapat perbedaan derajat kerusakan. Pada
kelompok tikus yang tidak memperoleh terapi
ekstrak etanol C. asiatica derajat kerusakan
sedang sampai berat. Derajat kerusakan
peribronkioli paling ringan ada pada kelompok
tikus yang memperoleh ekstrak etanol C.
asiatica dosis 750 mg/kgbb.

Pada kelompok kontrol tikus tidak mendapat
ekstrak etanol C. asiatica, kerusakan jaringan
berdasarkan skor Dormans yaitu peribron-
kiolitis, perivaskulitis, alveolitis, dan granuloma
adalah sedang sampai berat. Granuloma
merupakan respons utama dari stadium kronik
infeksi  M. tuberculosis yang memperlihatkan
respons dari sistem imun untuk melokalisir
multiplikasi dan penyebaran lanjut dari bakteri
tersebut ke sel dan organ lain (Cardona et al.,
2000; Ordway et al., 2005). Infiltrasi sel radang
didominasi oleh sel makrofag alveolar (Gambar
2a) dan mulai merusak jaringan parenkim paru.
Pada kelompok ini semua hewan coba
menunjukkan bentukan granuloma dengan
gambaran khas sel datia Laghans (Gambar 2b).
Gambaran ini menunjukkan adanya  infeksi
kronis tuberkulosis pada tikus (Pando et al.,
1998).

Peningkatan dosis ekstrak etanol  C.
asiatica yang diberikan dari dosis terkecil 375
mg/kgbb, 750 mg/kgbb, dan 1500mg/kgbb tidak
secara linier menurunkan kerusakan jaringan
paru. Data penelitian menunjukkan derajat
kerusakan paru terendah pada pemberian
ekstrak etanol C. asiatica pada dosis 750 mg/
kgbb. Efek terapeutik suatu obat tergantung
pada interaksi antara bahan aktif suatu obat
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dengan reseptor yang spesifik. Ikatan tersebut
menyebabkan perubahan bentuk reseptor
sehingga memicu respons sel. Respons sel
ditentukan oleh afinitas dan efikasi antara bahan
aktif dengan reseptornya. Afinitas adalah ukuran
kemampuan obat untuk berikatan dengan
reseptor, sedangkan afinitas adalah kemampuan
obat terikat untuk mengubah reseptor sehingga
memberikan efek (Zastrow, 2010; Ross et al.,
1985). Suatu bahan aktif bisa mempunyai
afinitas tetapi tidak menunjukkan efikasi. Bahan
aktif yang dimiliki oleh ekstrak etanol C. asiatica
pada dosis 375 mg/kgbb kemungkinan
mempunyai afinitas yang rendah sehingga belum
bisa memberikan efek farmakologi yang
maksimum. Pada dosis 1500 mg/kgbb, bahan
aktif dari ekstrak etanol C. asiatica mengalami
desensitisasi reseptor, yaitu mempunyai efikasi
yang rendah sehingga efek terapeutik yang
diberikannya juga belum optimum. Kemung-
kinan lain adalah terjadi down regulation yaitu
jumlah reseptor pada permukaan sel menurun
(Zastrow, 2010). Berdasarkan hasil penelitian ini,
diperkirakan bahwa dosis terapi optimum
ekstrak C. asiatica pada dosis 750 mg/kgbb.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
etanol C. asiatica menurunkan ekspresi MMP-1
pada sel di jaringan paru terutama pada dosis
750 mg/kgbb walaupun tidak bermakna secara
statistika. Hasil ini sejalan dengan hasil skoring
derajat kerusakan jaringan paru tikus bahwa
ekstrak etanol C. asiatica menurunkan
kerusakan jaringan paru terutama pada dosis
750 mg/kgbb.

Matriks ekstraseluler paru didukung oleh
kolagen fibriliar yang mempunyai resistensi
tinggi terhadap pemecah enzim. Enzim MMP-1
merupakan salah satu enzim yang mampu
mendegradasi kolagen pada pH netral.
Kerusakan jaringan paru pada infeksi
tuberkulosis salah satunya disebabkan karena
M. tuberculosis menginduksi ekspresi enzim
MMP-1(Salgame, 2011). Enzim MMP-1 secara
spesifik telah ditunjukkan mempunyai
kemampuan melakukan degradasi terhadap
kolagen tipe I yang menyebabkan kerusakan
jaringan paru. Pada penelitian mencit yang
diinfeksi oleh M. tuberculosis, menunjukkan
adanya peningkatan enzim MMP-1 yang
mempunyai korelasi yang kuat dengan
peningkatan kerusakan jaringan alveoli dan
secara signifikan terjadi peningkatan
pemecahan kolagen (Elkington et al., 2011).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kemungkinan mekanisme ekstrak etanol
C. asiatica  dalam menurunkan kerusakan
jaringan paru adalah melalui hambatan terhadap
ekspresi MMP 1, sehingga tidak terjadi
pemecahan kolagen. Selain itu, mekanisme
ekstrak etanol C. asiatica dalam meningkatkan
resolusi jaringan paru juga bisa disebabkan
karena ekstrak etanol C. asiatica mengandung
bahan aktif asiaticoside yang diduga mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan sintesis
kolagen (Maquart et al., 1999; Coldren et al.,
2003; Lee et al., 2006; Djatmiko et al., 2009;
Hashim et al., 2011). Oleh karena itu,
kemungkinan mekanisme kerja ekstrak etanol
C. asiatica dalam memperbaiki kerusakan
jaringan paru melalui dua hal yaitu, melalui
hambatan ekspresi enzim MMP1 dan
peningkatan sintesis kolagen.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa ekstrak etanol C. asiatica meningkatkan
ekspresi TIMP-1 pada jaringan paru tikus.
Enzim TIMP-1 merupakan enzim yang
menghambat aktivitas enzim MMP-1. Enzim
MMP-1 merupakan salah satu enzim yang
menjadi  target terapi tuberkulosis terutama
untuk membatasi proses imunopatologi. Sampai
saat ini angka kematian penderita tuberkulosis
karena proses imunopatologi yang merupakan
hasil dari reaksi inflamasi yang berlebih
sehingga menyebabkan kerusakan (Elkington et
al., 2011). Oleh karena itu, penemuan terapi
imunomodulator untuk menghambat aktivitas
MMPs terutama MMP 1 sebagai terapi untuk
menurunkan kerusakan jaringan paru
merupakan usaha yang perlu dibangkitkan. Saat
ini obat yang sudah direkomendasikan oleh
Amerika Serikat sebagai penghambat  enzim
MMPs adalah doksisiklin pada dosis di bawah
dosis antibiotik dan digunakan  sebagai inhibi-
tor MMPs untuk menurunkan aktivitas enzim
kolagenase pada penyakit periodental. Namun,
hal ini perlu diwaspadai bahwa penggunaan
antibiotik dengan dosis yang kurang tepat akan
meningkatkan resistensi. Fenomena ini
menyebabkan penelitian obat baru sebagai in-
hibitor MMPs mendapat perhatian dunia
(Elkington et al., 2011)

Ekstrak etanol C. asiatica pada penelitian
ini menumbuhkan harapan baru bahwa ekstrak
tanaman tersebut dapat digunakan sebagai
imunomodulator untuk menurunkan kerusakan
jaringan paru melalui hambatan terhadap MMP
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1 dan peningkatan ekspresi enzin TIMP 1 yang
merupakan inhibitor dari MMP 1. Hasil
penelitian ini sesuai dengan proses imunopatologi
tuberkulosis,  pada proses tersebut M. tubercu-
losis menginduksi sel terutama makrofag untuk
memproduksi enzim pro MMP1 dan MMP 3, dan
MMP3 akan menginduksi pro MMP1 menjadi
MPP 1 yang mendegradasi kolagen tipe I. Selain
itu, M. tuberculosis juga menginduksi makrofag
untuk meningkatkan sekresi TNF α, Interleukin
10 dan Oncostatin M. Ketiga sitokin tersebut,
menstimulasi sel stromal untuk mensekresi
enzim pro MMP 1 dan menghambat sekresi TIMP
1 (Elkington et al., 2006; Elkington et al., 2011).
Jadi kemungkinan mekanisme ekstrak etanol
C.asiatica menurunkan keruskan jaringan paru
tikus yang diinfeksi dengan M. tuberculosis
adalah melalui mekanisme tersebut.

Pada penelitian ini,  proses patogonesis
infeksi tuberkulosis pada tikus sudah berjalan
selama empat minggu, sehingga M. tuberculo-
sis sudah menginduksi sekresi enzim MMP 1
dan menghambat TIMP 1. Terapi ekstrak etanol
C. asiatica pada tikus dimulai pada minggu ke-
4 setelah infeksi dan diberikan selama selama
dua minggu. Masa terapi yang dua  minggu ini
kemungkinan belum bisa memberikan
penurunan ekspresi enzim MMP 1 secara
bermakna,  tetapi hasil penelitian menunjukkan
bahwa sudah terjadi perbaikan kerusakan
jaringan paru. Hasil ini sejalan dengan hasil
penilaian kerusakan jaringan paru yang
menunjukkan penurunan derajat kerusakan
jaringan paru pada kelompok perlakuan
terutama pada dosis 750 mg/kgbb.

SIMPULAN

      Ekstrak etanol C. asiatica pada dosis 750 mg/
kgbb menurunkan kerusakan pada jaringan
paru tikus yang diinfeksi M. tuberculosis dengan
meningkatkan ekspresi enzim TIMP-1.

SARAN

Perlu dilakukan uji efek ekstrak etanol C.
asiatica  pada kadar TNF α, Interleukin 10 dan
Oncostatin M pada tikus yang diinfeksi M. tu-
berculosis.
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